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Transportasi umum di Kota Pekanbaru memiliki peran penting dalam mobilitas 

masyarakat. Untuk mendukung layanan yang lebih modern, dibutuhkan sistem pencatatan 

penumpang yang praktis dan akurat. Selama ini pencatatan titik naik dan turun penumpang 

masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menyulitkan proses pengelolaan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pencatatan titik naik dan turun 

penumpang bus berbasis web dengan menggunakan QR Code. QR Code pada sistem ini 

tidak difungsikan sebagai alat pembayaran, melainkan sebagai tiket digital yang dapat 

dipindai oleh kondektur saat penumpang naik atau turun. Sistem dikembangkan dengan 

metode Agile dan diuji menggunakan pendekatan black-box. Implementasi menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan database MySQL yang mendukung akses melalui 

perangkat mobile maupun desktop. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 

mampu mencatat riwayat perjalanan penumpang secara otomatis, meningkatkan 

transparansi, serta mempercepat proses validasi tiket. Dengan demikian, penerapan sistem 

ini dapat mendukung digitalisasi transportasi umum serta meningkatkan efisiensi layanan 

bus di Kota Pekanbaru. 
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1. PENDAHULUAN 

Transportasi umum merupakan salah satu komponen penting 

dalam mobilitas perkotaan. Di Kota Pekanbaru, bus Trans Metro 

diharapkan menjadi tulang punggung transportasi masyarakat. 

Namun, pencatatan titik naik dan turun penumpang masih 

dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan pengelolaan data 

serta membatasi ketersediaan informasi akurat mengenai jumlah 

penumpang dan pola perjalanan. Kondisi ini berdampak pada 

sulitnya evaluasi layanan maupun penyusunan kebijakan 

transportasi berbasis data. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengusulkan pemanfaatan 

QR Code dalam sistem e-ticketing untuk menggantikan tiket 

kertas dan transaksi tunai. Meskipun mempermudah pencatatan 

transaksi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 

pembayaran. Padahal, terdapat kebutuhan untuk memanfaatkan 

QR Code dinamis sebagai sarana pencatatan otomatis titik naik 

dan turun penumpang. 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pencatatan 

penumpang berbasis web menggunakan QR Code dinamis yang 

berlaku terbatas. Sistem dirancang untuk mendukung pencatatan 

otomatis waktu naik dan turun penumpang, meningkatkan 

transparansi data, serta mendukung digitalisasi transportasi 

umum sejalan dengan konsep smart city. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Pendukung 

Dasar – dasar teori yang diambil tentunya sangat penting untuk 

membuat suatu karya ilmiah. Dalam bagian ini penulis akan 
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menyajikan teori – teori dasar yang digunakan dalam pembuatan 

laporan Skripsi. 

2.1.1. Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah sistem yang menyatukan pemrosesan 

transaksi, mendukung operasi dan manajemen, serta 

menyediakan pelaporan bagi pihak internal dan eksternal [1]. 

Pengembangan sistem bertujuan memperbaiki sistem lama agar 

lebih efektif dan efisien dalam mendukung pengambilan 

keputusan. 

2.1.2. Website  

Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi 

berupa teks, gambar, audio, video, maupun animasi yang saling 

terhubung melalui hyperlink dan dapat diakses menggunakan 

browser [2]. Situs web yang baik menekankan desain responsif 

dan navigasi intuitif. 

2.1.3. Transportasi Umum 

Transportasi Umum adalah layanan angkutan massal dengan rute 

dan jadwal tetap [2], eberhasilan layanan bergantung pada 

kesesuaian antara armada, rute, dan kebutuhan masyarakat. 

Tantangan utama termasuk pencatatan penumpang, ketepatan 

waktu, dan kenyamanan. 

2.1.4. QR Code 

QR Code adalah kode dua dimensi yang menyimpan informasi 

dan dapat dibaca cepat oleh perangkat digital [3]. Digunakan 

sebagai tiket digital dinamis berisi informasi penumpang, titik 

naik-turun, dan masa berlaku terbatas untuk validasi yang aman 

dan akurat. 

2.1.5. E-Government 

E-Government memanfaatkan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efisiensi layanan publik, transparansi, dan 

partisipasi masyarakat [4]. Dalam transportasi, e-Government 

mendukung manajemen rute, pelacakan penumpang, dan 

pencatatan aktivitas secara digital. 

2.1.6. Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode yang 

mendukung pengembangan web, debugging, integrasi Git, dan 

ekstensi pemrograman[5].  

2.1.7. MySQL 

MySQL adalah Database Management System (DBMS) open 

source berbasis Relational Database Management System 

(RDBMS) yang menyimpan data dalam tabel saling berelasi [6]. 

Kelebihannya meliputi kinerja cepat, keandalan tinggi, 

kemudahan penggunaan, dukungan multi-bahasa, kemampuan 

tabel besar, sifat open source, dan integrasi erat dengan PHP [7]. 

Popularitasnya didukung komunitas luas yang terus 

mengembangkan fitur dan dokumentasi.. 

2.1.8. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak open source untuk membuat 

server lokal (localhost) yang memudahkan pengujian dan 

pengembangan aplikasi web. Nama XAMPP merupakan 

singkatan dari X-platform, Apache, MySQL, PHP, dan Perl, 

mendukung berbagai OS seperti Windows, Linux, dan Mac 

OS[6]. 

 

XAMPP menyediakan komponen penting seperti htdocs 

(penyimpanan file web), Control Panel (mengontrol server), dan 

phpMyAdmin (mengelola database MySQL). Instalasinya 

sederhana dan terintegrasi [8]. 

 

Kelebihan XAMPP meliputi kemudahan penggunaan, dukungan 

multiplatform, integrasi PHP-MySQL, serta sifatnya yang gratis 

dan open source. Keterbatasannya adalah kurang optimal untuk 

data besar dan tidak direkomendasikan untuk server produksi 

skala besar. 

2.1.9. PhpMyAdmin 

JavaScript adalah bahasa berbasis skrip yang berjalan di dalam 

dokumen HTML dan dikenal sebagai bahasa skrip pertama untuk 

web. Bahasa ini memungkinkan HTML memiliki kemampuan 

tambahan dengan menjalankan perintah di sisi pengguna 

(browser) tanpa memerlukan kompilator khusus, karena browser 

sudah menyertakan kompilator bawaan [9]. 

2.1.10. XAMPP 

phpMyAdmin adalah aplikasi open source yang mempermudah 

manajemen MySQL. Dengan phpMyAdmin, pengguna dapat 

membuat database, tabel, serta menginsert, menghapus, dan 

mengupdate data melalui antarmuka grafis yang sederhana, tanpa 

perlu mengetik perintah SQL secara manual [10]. Kemudahan ini 

membuat phpMyAdmin menjadi alat yang sangat mendukung 

pengembangan sistem, terutama dalam pengelolaan basis data 

yang kompleks dan membutuhkan pembaruan data secara 

berkala. 

2.1.11. CSS 

CSS (Cascading Style Sheet) adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk mengatur desain tampilan pada web, seperti 

warna, font, outline, background, serta penyesuaian tampilan 

berdasarkan ukuran layar [11].  

2.1.12. UML (Unified Modelling Languange) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar untuk 

memodelkan sistem berbasis objek secara visual. UML 

memudahkan dokumentasi, komunikasi antar tim, serta 

mendukung analisis, desain, dan arsitektur sistem berorientasi 

objek[12]. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram memvisualisasikan interaksi antara aktor dan 

sistem, menggambarkan tindakan pengguna serta respon sistem. 

Diagram ini menjadi dasar dokumentasi interaksi pengguna–

sistem [13]. 

2. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur proses atau 

kontrol dalam sistem. Diagram ini menampilkan runtutan 

aktivitas secara terstruktur dan detail, sehingga membantu 

memahami alur kerja sistem[14]. 
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3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menampilkan interaksi antar objek dalam 

urutan waktu tertentu. Objek digambarkan horizontal, sedangkan 

lifeline vertikal, sehingga alur pesan dan logika sistem dapat 

divisualisasikan dengan jelas  

2.2. Tinjauan Pustaka 

Nainggolan dan Suherman (2021) merancang sistem e-ticketing 

berbasis web yang memanfaatkan QR Code sebagai tiket digital 

yang dibangkitkan secara otomatis setelah pemesanan dan 

digunakan untuk validasi penumpang saat boarding[15]. 

Penelitian ini menjadi dasar penggunaan QR Code sebagai bukti 

digital pada transportasi umum. Oliveira (2021) mengembangkan 

QR Code dinamis berbasis One-Time Password (OTP) dengan 

masa berlaku terbatas, dilengkapi validasi offline dan enkripsi 

untuk mencegah penyalahgunaan [16]. Konsep ini relevan 

dengan pengembangan sistem QR Code dinamis pada penelitian 

ini, terutama pada fitur token unik dan validasi waktu berlaku 

sepuluh menit. Permata, Amiroh, dan Rullah (2021) 

mengimplementasikan validasi QR Code pada tiket bus berbasis 

Android, di mana proses pemindaian juga mencatat waktu 

validasi tiket digital[17]. Revicko (2024) merancang sistem e-

ticket bus berbasis web yang menghasilkan QR Code dan 

menyediakan proses validasi tiket melalui pemindaian[18]. 

Sementara itu, Safaatun, Hapsari, dan Fitriansyah (2020) 

memanfaatkan QR Code untuk validasi kehadiran secara real-

time, yang relevan dalam pencatatan waktu dan titik naik-turun 

penumpang pada sistem transportasi publik berbasis web[19]. 

3. METODOLOGI 

3.1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem pencatatan naik dan 

turun penumpang bus secara otomatis menggunakan QR Code 

dinamis. Tahapan penelitian meliputi: 

1. Mengindentifikasi masalah dan Kebutuhan, menganalisis 

kondisi lapangan terkait pencatatan penumpang. 

2. Perancangan Sistem, membuat rancangan QR Code berisi 

titik naik, titik turun, nama pengguna dan masa berlaku. 

3. Pengembangan Sistem, membangun aplikasi berbasis web 

dengan fitur pembuatan dan pemindaian QR. 

4. Pengujian Sistem, memastikan akurasi pencatatan dan 

validitas QR Code. 

5. Implementasi dan Evaluasi, menguji coba sistem secara 

terbatas dan memperbaikinya berdasarkan masukan 

pengguna. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Agile 

Development Method, dengan iterasi cepat, komunikasi intensif 

dengan pengguna, dan fleksibilitas terhadap perubahan. Setiap 

siklus (sprint) menghasilkan peningkatan fitur yang langsung 

diuji. 

 
Gambar 2. Metode Agile 

Berikut tahap-tahap metode agile : 

1. Plan ( perencanaan )  

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan 

permasalahan transportasi umum di Pekanbaru, khususnya terkait 

pencatatan manual titik naik dan turun penumpang. Kebutuhan 

utama yang diidentifikasi adalah adanya sistem tiket berbasis QR 

Code dinamis yang dapat mencatat waktu naik dan turun 

penumpang secara otomatis. 

2. Design  

Tahap ini menghasilkan rancangan sistem dalam bentuk diagram 

UML (use case, activity, dan sequence) serta rancangan 

antarmuka pengguna. Desain dibuat agar penumpang dapat 

dengan mudah membuat QR Code tiket. 

3. Develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, sistem diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database 

MySQL. 

4. Test ( pengujian )  

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan pengujian 

menggunakan metode black-box testing untuk memastikan setiap 

fitur berjalan sesuai spesifikasi.  

5. Deploy  

Sistem yang telah diuji kemudian dijalankan dalam lingkungan 

uji coba dengan skenario perjalanan bus sederhana.  

6. Review  

ada tahap review, masukan diperoleh dari pengguna uji coba, baik 

penumpang maupun kondektur. Masukan tersebut digunakan 

untuk menyempurnakan sistem. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem. Penumpang dapat melakukan registrasi, login, memilih 

halte, serta membuat QR Code. Kondektur memilih rute, memulai 

perjalanan, menekan tombol “lanjut” di tiap halte, dan memindai 

QR Code penumpang. Admin mengelola data halte, rute, dan 

supir, serta melihat laporan. Pemerintah memiliki akses untuk 

memantau laporan perjalanan dan penggunaan. 

Mengidentifikasi 

Masalah 

Implementasi 

dan evaluasi 

Pengujian 

fiture sistem 

Pengembangan 

system 

 

Perancangan 

sistem 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

4.2. Activity Diagram 

Activity diagram baru akan menggambarkan alur aktivitas dalam 

sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur 

berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka 

berakhir. 

A. Activity Diagram Pelanggan 

Proses dimulai ketika penumpang membuka halaman index pada 

aplikasi. Sistem kemudian menampilkan form input titik naik dan 

titik turun. Penumpang memasukkan informasi titik naik serta 

titik turun sesuai tujuan perjalanan, lalu menekan tombol generate 

QR. Setelah itu, sistem melakukan validasi data untuk memeriksa 

apakah input sesuai dengan ketentuan. Jika validasi gagal, sistem 

akan mengembalikan proses agar penumpang mengisi ulang data. 

Namun jika validasi berhasil, sistem akan melanjutkan untuk 

membuat QR Code dinamis yang dapat digunakan sebagai tiket 

bus. Proses ini kemudian berakhir setelah QR Code berhasil 

dibuat. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pembuatan QR Code 

B. Activity Diagram Admin 

Diagram ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan admin 

dalam membuat atau memperbarui rute bus. Admin memilih 

menu rute, kemudian sistem menampilkan daftar rute yang sudah 

ada. Admin memilih tombol Tambah dan menentukan nomor 

kendaraan yang akan digunakan. Selanjutnya, admin 

menambahkan halte satu per satu hingga rute lengkap. Setelah 

rute disusun, admin menekan tombol OK, dan sistem 

menampilkan notifikasi bahwa rute berhasil disimpan.  

 
Gambar 5. Activity Diagram Pengelolaan rute 

4.3. Sequence Diagram 

A. Sequence Diagram Kondektur 

Sequence diagram scan QR menggambarkan proses validasi tiket 

digital penumpang oleh kondektur. penumpang menampilkan QR 

Code yang telah dibuat. Kondektur kemudian melakukan 

pemindaian menggunakan sistem, dan sistem memverifikasi 

token pada QR Code tersebut. Jika token valid dan belum pernah 

digunakan, sistem mencatat waktu naik atau turun penumpang ke 

dalam database. Setelah pencatatan berhasil, sistem menampilkan 

notifikasi bahwa tiket berhasil diverifikasi. Jika token tidak valid 

atau sudah kadaluarsa, sistem menolak tiket dan menampilkan 

pesan kesalahan. 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Scan QR Code 

B. Sequence Diagram Admin 

Diagram ini menjelaskan proses interaksi admin dengan sistem 

dalam pengelolaan rute. Admin membuka halaman pengelolaan 

rute, kemudian sistem mengambil data bus dan halte dari basis 

data. Admin menambahkan halte ke rute dan menyimpannya. 

Sistem menyimpan data rute beserta urutan halte ke tabel routes 

di basis data, lalu menampilkan pesan konfirmasi bahwa rute 
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berhasil disimpan. Proses ini memastikan data rute tersimpan 

dengan benar dan siap digunakan oleh supir pada perjalanan 

berikutnya. 

 
Gambar 7. Squence Diagram input rute 

4.4. Analisis Data 

Pada Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem dari sisi 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta 

kebutuhan pengguna (user) yang digunakan untuk membangun 

dan menjalankan sistem e-ticketing bus berbasis QR Code 

dinamis. 

4.4.1. Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Spesifikasi 

Minimum 

Digunakan 

Oleh 

1 Leptop/ PC Ram 4 GB, HDD 

250GB,Intel Core 

i3 

Admin 

2 Smartphone Kamera, Android 

8+, RAM 2GB 

Supir 

3 SmartPhone Android 7+, RAM 

2 GB 

Penumpang 

Tabel 1. Perangkat keras 

4.4.2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Fungsi 

1 Web Browser  Digunakan admin 

untuk mengakses 

halaman backend 

2 Sistem operasi 

(Windows/Linux/Android) 

Sistem berjalan lintas 

platform 

3 PHP & MYSQL Backend dan 

database sistem 

4 JavaScript + HTML/CSS Frontend sistem 

5 Library QR Code Generator 

(PHP QRCode / JS 

QRCode.js) 

Membuat dan 

membaca QR Code 

6 Kamera Access API (HTML5 

/JS) 

Untuk scan QR 

melalui kamera 

smartphone supir 

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

4.5. Perancangan Sistem 

4.5.1. Index penumpang 

 
Gambar 8. Index penumpang 

Halaman ini digunakan oleh penumpang untuk membuat tiket 

secara mandiri. Pengguna memilih titik naik dan titik turun dari 

daftar yang tersedia, kemudian menekan tombol “Generate Tiket” 

untuk menghasilkan QR Code. 

4.5.2. Halaman index supir 

 
Gambar 9. Pemindaian Tiket oleh supir 

Halaman ini digunakan oleh supir untuk memilih rute aktif yang 

akan dijalankan dan melakukan pemindaian tiket penumpang. 

4.5.3. Halaman Validasi Tiket 

 
Gambar 10. Halaman Validasi tiket 

Setelah tiket dipindai, sistem akan memproses validasi 

berdasarkan token yang terbaca. Validasi dilakukan dengan 

memeriksa apakah tiket masih aktif, belum digunakan, sesuai 

dengan titik naik dan titik turun pada rute yang dijalankan.  
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4.5.4. Halaman Halte Berikutnya 

 
Gambar 11. Halaman Halte Berikutnya 

Halaman ini muncul setelah tiket penumpang berhasil divalidasi. 

Sistem akan menampilkan informasi halte saat ini berdasarkan 

posisi supir dalam rute dan menampilkan halte berikutnya sesuai 

urutan.  

4.5.5. Halaman Admin: Manajemen Halte dan Rute 

 
Gambar 12. Halaman manajemen rute 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola data halte 

dan rute yang digunakan dalam sistem. Admin dapat 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data halte serta 

menyusun urutan halte dalam suatu rute. Halaman Laporan 

 

Gambar 13. Halaman laporan 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk melihat Laporan 

pemindaian mencakup informasi penting seperti nama 

penumpang, titik naik dan titik turun, waktu pemindaian, rute 

yang digunakan, serta nama supir dan bus yang menjalankan 

perjalanan 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membangun sistem pencatatan titik naik 

dan turun penumpang bus berbasis QR Code dinamis dengan 

masa berlaku sepuluh menit. Sistem mampu mencatat waktu 

naik–turun secara otomatis, lebih efisien, aman, dan menjawab 

rumusan masalah penelitian. Pengujian black-box menunjukkan 

seluruh fitur utama berjalan sesuai spesifikasi, sementara uji coba 

pengguna menegaskan sistem mudah dipelajari, nyaman 

digunakan, dan akurat dalam pencatatan. Penerapan metode 

Agile Development terbukti efektif karena memungkinkan 

pengembangan iteratif, evaluasi berkelanjutan, dan adaptasi 

terhadap kebutuhan nyata. Dengan demikian, sistem ini 

mendukung modernisasi layanan transportasi umum di Kota 

Pekanbaru. 

5.2. Saran 

Ke depan, sistem dapat dikembangkan dengan integrasi 

pembayaran digital (misalnya QRIS), GPS tracking untuk posisi 

bus real-time, serta aplikasi mobile agar lebih praktis digunakan 

penumpang. Dari sisi teknis, perlu peningkatan kapasitas server 

dan database untuk mendukung skala besar, serta penerapan 

keamanan lanjutan seperti enkripsi, OTP, atau blockchain. 

Evaluasi rutin bersama pengguna juga penting agar sistem tetap 

relevan dengan kebutuhan lapangan. 
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